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Abstrak 

Penelitian ini menerapkan metode Pra-eksperimen dengan desain penelitian menggunakan treatment. Desain ini 
menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa di Perguruan Pencak Silat Jokotole berjumlahkan 30 siswa. Sample dalam penenlitian mencakup 
atlet regu putra pada Perguruan Pencak Silat Jokotole yang berjumlahkan 6 siswa yang dibagi menjadi 2 grup 
regu. Peneliti menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur kebenaran gerak Pencak Silat Seni Regu Putra 
sebagai teknik pengumpulan data. Instrumen dalam penelitian ini adalah dengan penilaian yang dilakukan oleh 
juri, dengan kriteria Penilaian sesuai dengan yang telah ditetapkan MUNAS IPSI, 2022. Analisis data dengan 
pengujian normalitas sebaran data oleh Shapiro Wilk menggunakan bantuan SPSS Versi 25. 

 

Kata Kunci: Imagery, Pencak Silat, Pra-Eksperimen, Regu Putra 

Abstract 

This study applies the Pre-experiment method with a research design using treatment. This design uses two 
groups, namely the experimental group and the control group. The population in this study is students at the 
Jokotole Pencak Silat College totaling 30 students. The sample in the study included male team athletes at the 
Jokotole Pencak Silat College which totaled 6 students divided into 2 squad groups. The researcher used pre-test 
and post-test to measure the correctness of the movement of the Pencak Silat Art of the Men's Squad as a data 
collection technique. The instrument in this study is the assessment carried out by the jury, with assessment criteria 
in accordance with what has been determined by MUNAS IPSI, 2022. Data analysis by testing the normality of 
data distribution by Shapiro Wilk using the help of SPSS Version 25. 
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1. PENDAHULUAN 

Pencak silat merupakan salah satu cabang 
olahraga beladiri yang populer di Indonesia. 
Beladiri ini memiliki banyak teknik didalamnya, 
hampir setiap segmen tubuh dapat digunakan untuk 
menyerang ataupun bertahan. Seiring berjalannya 
waktu pencak silat berkembang menjadi salah satu 
cabang olahraga yang kompetitif. Dalam cabang 
olahraga pencak silat yang dipertandingkan dibagi 
menjadi 2 yaitu,Tanding dan TGR (Tunggal, 
Ganda, Regu).  

Pada penilitian ini peneliti berfokus pada 
salah satu kategori yang yang dipertandingkan yaitu 
regu, regu adalah penampilan rangkaian jurus 
tangan kosong yang dilakukan oleh 3 orang yang 
berasal dari kubu yang sama. Pada pertandingan 
kategori ini sistem penilaiannya yaitu dengan 
menilai 100 gerakan yang dihitung kebenarannya 
kemudian ditambah nilai stamina dan 
kemantapannya.   

Kategori regu ini dipimpin juga oleh 10 juri 
yang akan memberikan penilaian. Kategori regu 
juga sering dipertandingkan dalam setiap kejuaraan 
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mulai dari tingkat regional sampai mancanegara. 
Namun, peminat dalam pertandingan regu ini 
sangat sedikit, jika dibandingkan dengan tanding, 
tunggal, dan ganda. Hal ini didasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan pada pertandingan 
Pekan Olahraga Pelajar Provinsi Kalimantan 
Tengah (POPPROV KALTENG) 2022 yang 
dimana hanya 4 kabupaten saja mengirimkan atlet 
beregu. Selain itu peneliti juga mengamati setiap 
kontingen yang sedang bertanding dan tampil 
dikategori regu ini masih banyak gerakan yang 
tidak sama, dan juga teknik gerak regu yang kurang 
tepat. Salah satunya beregu putra yang berasal dari 
kontingen Kotawaringin Barat, atlet ini berasal dari 
penguruan Jokotole.  

Pada saat mereka bertanding banyak sekali 
kesalahan kesalahan yang mereka lakukan seperti 
kurang kekompakan mereka dalam bergerak, 
padahal hal terpenting dalam menentukan 
keberhasilan kategori regu ditentukan oleh 
kekompakan bergerak, jika didalam seni regu 
terlihat tidak kompak pada saat melakukan gerakan 
walaupun gerakan tersebut sudah benar maka akan 
mempengaruhi nilai yang diperoleh. Kekompakan 
gerak bisa didapat dengan menyamakan hitungan 
gerak, pola lintas gerakan, keselarasan hati, serta 
feeling bergerak. Maka dari itu peneliti ingin 
melakukan sebuah penilitian dengan metode 
pemberian perlakuan imagery terhadap atlet beregu 
remaja pps jokotole Kotawaringin Barat dengan 
tujuan meningkatkan kualitas gerakan, 
kekompakan, dan keserasian gerak.  

Pada penelitian ini sampel yang digunakan 
ialah atlet beregu remaja pps jokotole cabang 
Kotawaringin Barat saja, hal ini didasari oleh 
beberapa faktor antara lain seperti, di Kowaringin 
Barat atlet seni beregu hanya bisa ditemukan 
diperguruan jokotole saja, disetiap ajang seperti 
Popda, Poprov atau ajang lainnya beregu putra 
remaja di pps jokotole selalu ditunjuk sebagai 
perwakilan dari kontingen Kotawaringin Barat. 
Banyak metode latihan yang menunjang kemajuan 
prestasi, saat ini peneliti mencoba 
menggembangkan metode latihan dengan menutup 
mata atau menutup indra penglihatan. Mata tertutup 
adalah dimana alat indera penglihatan atlet tertutup 
hingga tidak bisa melihat apapun yang ada di 
sekitarnya.  

Pada penelitian ini peneliti tertarik untuk 
mengangkat penelitian tentang pengaruh latihan 
imagery dengan mata tertutup, karena dari tingkat 
kesulitan pencapaian hasil latihan dan proses 
latihan yang sangat sulit tetapi akan membuahkan 
hasil yang maksimal. Berdasarkan pada uraian latar 
belakang diatas maka peneliti berinisiatif 
mengangkat judul “Pengaruh Latihan Imagery 
Terhadap Hasil Gerak Pencak Silat Seni Kategori 

Regu Perguruan JOKOTOLE” untuk mengetahui 
hasil latihan dan perkembangan latihan dengan 
metode latihan imagery. 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan desain 
penelitian Pra-Eksperimen yang artinya adalah 
penelitian menggunakan treatment atau perlakuan 
yang bertujuan untuk mencari pengaruh perlakuan 
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan jenis yang digunakan adalah 
eksperimen sejenis. Desain ini menggunakan dua 
kelompok,yaitu kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol,model latihan dalam penelitian 
ini berfokus pada imagery dengan mata tertutup. 
Kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan 
model latihan imagery mata tertutup dan kelompok 
kontrol tidak diberi perlakuan model latihan 
imagery mata tertutup. Sebelum diberikan 
perlakuan kepada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, kedua kelompok ini dilakukan 
pretest terlebih dahulu berupa penilaian gerak regu 
yang akan dinilai langsung oleh juri yang sudah 
expert dibidang seni khususnya regu untuk 
mengetahui nilai awal dari kedua kelompok ini 
adalah sama. Pada akhir penelitian akan dilakukan 
posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Hasil gerak pada kedua kelompok tersebut 
akan dibandingkan untuk mengetahui apakah 
model latihan imagery memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil gerak atlet melalui uji 
statistika. 

Tempat dan waktu penelitian ini dilakukan di 
Padepokan Marunting Batu Aji, Kalimantan 
Tengah, Kotawaringin Barat pada tanggal 17 
September sampai 28 Oktober 2024. Menurut 
(Sukamto, 2012) pelatihan imagery bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan psikologis atlet 
dilakukan sebanyak 5 sampai 6 kali pertemuan. 
Didalam metode eksperimen terdapat perlakuan 
yang harus diuji cobakan selama 16 pertemuan. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Kurniawan, Endry dan 
Aghus Sifaq (2018) bahwa “Pemberian perlakuan 
dilakukan selama 16 kali dengan frekuensi 3 kali 
seminggu 6 minggu”. Maka dari itu penelitian ini 
dilakukan selama 6 minggu (6x pertemuan per 
minggu). 

Variabel penelitian ini menggunakan variabel 
Independen sering disebut sebagai variabel bebas, 
variabel bebas adalah merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat). Variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi variabel yang lain/menjadi sebab 
atau berubahnya suatu variabel yang lain. Variabel 
bebas merupakan variabel yang faktornya diukur, 
dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk 
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menentukan hubungannya dengan suatu gejala 
yang diobservasi. Variabel bebas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah latihan Imagery. 
Variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat. variabel 
extraneous didefiniskan sebagai variabel bebas 
yang tidak dapat dikendalikan. Sugiyono (2019 : 
69). Variabel terikat yang digunakan dalam 
penilitian ini adalah hasil gerak pencak silat seni 
regu. 

Populasi dan sampel penelitian ini 
menggunakan prinsip adalah semua anggota 
kelompok manusia, binatang, perisitiwa, atau benda 
yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara 
terencana menjadi target kesimpulan dari hasil 
akhir suatu penelitian Sukardi (2015: 53). Populasi 
adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita 
dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita 
tentukan (Margono, 2010: 118). Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa di PPS Jokotole 
berjumlah 30 siswa. Sampel dalam penelitian ini 
adalah atlet regu putra PPS JOKOTOLE yang 
berjumlah 6 siswa yang dibagi menjadi 2 grup regu 
yang dimana kedua regu ini sudah memiliki basic 
pencak silat kategori seni beregu, 1 grup regu inti 
dan 1 grup regu cadangan. 

 Pada umumnya penelitian akan berhasil 
apabila banyak menggunakan instrumen, sebab 
data yang diperluas untuk menjawab pertanyaan 
penelitian (masalah) melalui instrumen. Instrumen 
sebagai alat pengumpul data harus betul-betul 
dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga 
menghasilkan data empiris sebagai mana adanya 
(Margono, 2010 : 155). Instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data pretest dan posttest 
dalam penelitian ini adalah dengan  menggunakan 
norma norma penilaian yang sudah berstandar 
nasional dan juga terbaru yang dikeluarkan oleh 
IPSI sebagai alat untuk mengetahui hasil latihan 
imagery ini terhadap atlet regu pps jokotole. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tes kebenaran gerak 
pencak silat seni regu dengan metode pretest dan 
posttest. Instrumen dalam penelitian ini adalah 
dengan penilaian yang dilakukan oleh juri sesuai 
dengan kriteria penilaian yang telah ditetapkan 
MUNAS IPSI, 2022. Adapun prosedur penilaian 
dari IPSI adalah sebagai berikut: 

• Penilaian dinilai menggunakan skala dari 9.00 
hingga 10.00.  

• Sistem akan menghitung nilai median dari 
semua juri.  

• Median adalah nilai tengah dalam serangkaian 
angka yang diberikan, dalam skenario ini akan 
menjadi nilai tengah dari 10 juri 

• Setiap kesalahan yang dilakukan oleh atlet 
selama penampilan akan dikurangi 0,01 oleh 
juri. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka 
perlu dilakukan uji normalitas tidak lain sebenarnya 
adalah mengadakan pengujian terhadap normal 
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. 
Pengujian dilakukan tergantung variabel yang akan 
diolah. Pengujian normalitas sebaran data 
menggunakan Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS 
Versi 25. Shapiro Wilk merupakan uji yang 
digunakan dalam menguji sampel dengan jumlah 
<50. Apabila berdistribusi norma,maka uji yang 
digunakan yaitu statistic parametrik,sedangkan 
apabila data berdistribusi tidak normal maka yang 
digunakan yaitu statistic nonparametrik. Dengan 
nilai signifikan sebagai berikut: 

1. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila 
nilai p>0,05,maka uji statistic yang digunakan 
yaitu parametrik (shapiro wilk test). 

2. Data dinyatakan tidak berdistribusi secara 
normal apabila p<0,05, maka uji statistic yang 
digunakan yaitu non parametrik (wilcoxon 
sign test). 

3. HASIL 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah siswa yang pernah belajar seni regu atau 
yang pernah berprestasi mengikuti kejuaraan. 
Deskripsi data yang disajikan berupa nilai yang 
diperoleh dari pre-test dan post-test, dengan 
menggunakan 2 juri. Kemudian hasil pre-test dan 
post-test tersebut dijumlah nilai kebenaran dan 
dikurangi nilai kesalahan. 

Tabel 1 Deskripsi hasil Pre Test dan  Post Test 

Beregu 
Putra 

Kontrol 

Pre-Test Post-Test 

Juri 1 9,78 9,80 

Juri 2 9,77 9,80 

Hasil 9,775 9,80 
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Berdasarkan Tabel diatas, dapat diketahui 
nilai beregu putra kelompok eksperimen pada pre-
test dengan juri 1 memperoleh nilai 9,77, yaitu nilai 
kebenaran 9.90 – nilai kesalahan gerak 0,18 hasil 
9,72, dan nilai ritme, penghayatan,dan stamina 
0,05. Sedangkan nilai juri 2 beregu putra kelompok 
eskperimen memperoleh nilai 9,79, yaitu nilai 
kebenaran 9.90 – nilai kesalahan gerak 0,16 hasil 
9,74, dan nilai ritme, penghayatan,dan stamina 
0,05. Kemudian nilai juri 1 dan juri 2 ditambahkan 
lalu dibagi 2  sehingga memperoleh hasil 9,780. 
Setelah dilakukannya penilaian pretest peneliti 
memberikan perlakuan imagery mata tertutup 
disetiap latihan dengan harapan dengan 
diberikannya perlakuan ini beregu putra kelompok 
eksperimen dapat meningkatkan keserasian, 
kekompakan dan keindahan dalam bergerak.  

Dan setelah diberikannya perlakuan imagery 
mata tertutup peneliti melakukan penilaian kembali 
yang dilakukan oleh kedua juri yang sama untuk 
mengetahui nilai beregu putra setelah diberikannya 
perlakuan, dapat diketahui nilai beregu putra 
kelompok eksperimen pada posttest dengan juri 1 
memperoleh nilai 9,82, yaitu nilai kebenaran 9.90 – 
nilai kesalahan gerak 0,14 hasil 9,76, dan nilai 
ritme,penghayatan,dan stamina 0,06. Sedangkan 
nilai juri 2 beregu putra kelompok eksperimen 
memperoleh nilai 9,83, yaitu nilai kebenaran 9.90 – 
nilai kesalahan gerak 0,13 hasil 9,77, dan nilai 
ritme,penghayatan,dan stamina 0,06. Kemudian 
nilai juri 1 dan juri 2 ditambahkan lalu dibagi 2  
sehingga memperoleh hasil 9,825. 

       Tabel 2. Deskripsi hasil pretest dan  posttest 

Berdasarkan Tabel diatas, dapat diketahui 
nilai beregu putra kelompok kontrol pada pretest 
dengan juri 1 memperoleh nilai 9,78, yaitu nilai 
kebenaran 9.90 – nilai kesalahan gerak 0,17 hasil 
9,73, dan nilai ritme, penghayatan,dan stamina 
0,05. Sedangkan nilai juri 2 beregu putra kelompok 
eskperimen memperoleh nilai 9,79, yaitu nilai 
kebenaran 9.90 – nilai kesalahan gerak  

 

0,18 hasil 9,72, dan nilai ritme, 
penghayatan,dan stamina 0,05. Kemudian nilai juri 
1 dan juri 2 ditambahkan lalu dibagi 2  sehingga 
memperoleh hasil 9,775. Pada kelompok ini 
peneliti tidak memberikan perlakuan apapun karena 
kelompok ini hanya sebagai kelompok pembanding 
terhadap kelompok eksperimen dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan antara diberikannya perlakuan latihan 
imagery dengan tidak diberikannya perlakuan 
imagery ini.  

Dapat diketahui nilai beregu putra kelompok 
kontrol pada posttest dengan juri 1 memperoleh 
nilai 9,80, yaitu nilai kebenaran 9.90 – nilai 
kesalahan gerak 0,15 hasil 9,75, dan nilai ritme, 
penghayatan,dan stamina 0,05. Sedangkan nilai juri 
2 beregu putra kelompok eksperimen memperoleh 
nilai 9,80, yaitu nilai kebenaran 9.90 – nilai 
kesalahan gerak 0,16 hasil 9,74, dan nilai ritme, 
penghayatan,dan stamina 0,06. Kemudian nilai juri 
1 dan juri 2 ditambahkan lalu dibagi 2  sehingga 
memperoleh hasil 9,80.      

HASIL UJI PRASYARAT 

1. Normalitas Pretest dan Posttest Latihan 
Imagery terhadap Hasil Gerak 

Pada penelitian ini menggunakan Shapiro 
Wilk  dengan nilai signifikan sebesar 0.05 
dengan pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig > 0,05 maka data 
terdistribusi secara normal 

b. Jika nilai sig < 0,05 maka data tidak 
terdistribusi secara normal 

Normalitas kelas Pretest dan Posttest terhadap 
Hasil Gerak 

Beregu Putra 
Eksperimen 

Pre-Test Post-Test 

Juri 1 9,77 9,82 

Juri 2 9,79 9,83 

Hasil 9,780 9,825 

Tests of Normality 

 

KATEGO
RI 

Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statisti
c df Sig. 

Stati
stic df Sig. 

EKSPERI
MENT 

PRETEST .353 3 . .823 3 .172 

POSTEST .358 3 . .812 3 .144 

KONTROL PRETEST .352 3 . .826 3 .177 

POSTEST .354 3 . .822 3 .168 
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Berdasarkan gambar diatas bahwa hasil dari 
uji normalitas pretest dan posttest eksperiment 
terhadap hasil gerak diatas tersebut menunjukkan 
bahwa nilai Asmp Sig. (2-tailed) masing-masing 
0,172 dan 0,144, sedangkan hasil normalitas pretest 
dan posttest kontrol terhadap hasil gerak nilai Asmp 
Sig. (2-tailed) masing-masing 0,177 dan 0,168   
hasil lebih besar daripada 0,05, maka diartikan data 
berdistribusi normal antara kelas pretest dan 
posttest Latihan Imagery terhadap Hasil Gerak data 
eksperiment dan kontrol. Karena hasil berdistribusi 
normal, maka untuk uji Hipotesis menggunakan 
Paired Sampel T Test. 

2. Paired Sampel T Test 

Tabel Paire Sampel T Test  

Pada penelitian ini hipotesis yang digunakan  
dengan nilai signifikan sebesar 0,05 dengan 
pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika nilai sig < 0,05 maka Ha diterima dan Ho   
Ditolak 

b. Jika nilai sig > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho 
diterima 

Teknik pengujian yang digunakan adalah uji 
Paired Sample t-Test dengan taraf signifikan a = 
0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan 
SPSS versi 25 diatas data pretest dan postest 
eksperiment nilai sig (2-tailed) sebesar 0,230 > 
0,05,  serta memiliki nilai t hitung sebesar -1,709 
dan t tabel 4,302 T hitung bernilai negatif 
dikarenakan rata-rata nilai hasil sebelum lebih 
rendah dari pada rata-rata hasil sesudah, oleh sebab 
itu t hitung yang bernilai negatif dapat bermakna 
positif. Nilai t hitung 1,709 < t tabel 4,302, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima atau Ha 
ditolak yang artinya tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan data pretest dan posttest eksperiment 
Latihan Imagery terhadap Hasil Gerak 
menggunakan Paired Sample T Test.  

Sedangkan hasil pengolahan data dengan SPSS 
versi 25 diatas data pretest dan postest kontrol nilai 
sig (2-tailed) sebesar 0,178 > 0,05,  serta memiliki 
nilai t hitung sebesar -2,042 dan t tabel 4,302. T 
hitung bernilai negatif dikarenakan rata-rata nilai 
hasil sebelum lebih rendah dari pada rata-rata hasil 
sesudah, oleh sebab itu t hitung yang bernilai 
negatif dapat bermakna positif. Nilai t hitung 2,042 

< t tabel 4,302, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Ho diterima atau Ha ditolak yang artinya bahwa 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan data pretest 
dan posttest kontrol Latihan Imagery terhadap Hasil 
Gerak menggunakan Paire$d Sample$ T Te$st. 

c. PEMBAHASAN 

Dalam kate$go$ri se$ni pe$nguasaan ge$rakan 
adalah kunci utama untuk me$mpe$ro$le$h nilai yang 
tinggi, dalam kate$go$ri se$ni te$rdapat be$be$rapa 
pe$nilaian yang pe$rtama adalah ke$be$naran ge$rak 
jurus yang di mainkan, yang ke$dua yaitu 
ke$mantapan be$rge$rak yang me$liputi stamina, po$we$r 
se$rta ke$ko$mpakan be$rge$rak khususnya pada 
kate$go$ri se$ni re$gu, dan yang te$rakhir adalah jumlah 
pe$langgaran yang di miliki se$pe$rti co$nto$h, me$makai 
akse$so$ris tambahan yang tidak ada dalam buku 
pe$raturan dan ke$te$patan waktu. Te$s yang dilakukan 
o$le$h pe$ne$liti baik pada saat pe$laksanaan pre$te$st 
se$rta po$stte$st, dinilai langsung o$le$h juri be$rlise$nsi 
tingkat Ko$ta/Kabupate$n. 

Nilai te$s yang dilaksanakan di Pade$po$kan 
Marunting Batu Aji de$ngan hasil pre$te$st re$gu putra 
ke$lo$mpo$k e$kspe$rime$n yaitu 9,780 dan hasil pre$te$st 
re$gu putra ke$lo$mpo$k ko$ntro$l yaitu 9,775, hal ini di 
pe$ngaruhi o$le$h ge$rakan tambahan dan ke$salahan 
ge$rakan te$rle$tak pada be$be$rapa jurus yang dimana 
ada satu atle$t yang pro$se$s ge$rakannya be$rbe$da 
de$ngan yang lainnya. Untuk hasil po$stte$st re$gu 
putra ke$lo$mpo$k e$kspe$rime$n dari 9,780 me$njadi 
9,825. Se$dangkan untuk hasil po$stte$st re$gu putra 
ke$lo$mpo$k ko$ntro$l dari 9,775 me$njadi 9,80. 

Hasil pe$ne$litian de$ngan te$knik pe$ngujian uji 
Paire$d Sample$ t-Te$st de$ngan taraf signifikan a = 
0,05. Be$rdasarkan hasil pe$ngo$lahan data de$ngan 
SPSS ve$rsi 25 diatas data pre$te$st dan po$stte$st 
e$kspe$rime$nt nilai sig (2-taile$d) se$be$sar 0,230 > 
0,05,  se$rta me$miliki nilai t hitung se$be$sar -1,709 
dan t tabe$l 4,302 T hitung be$rnilai ne$gatif 
dikare$nakan rata-rata nilai hasil se$be$lum le$bih 
re$ndah dari pada rata-rata hasil se$sudah, o$le$h se$bab 
itu t hitung yang be$rnilai ne$gatif dapat be$rmakna 
po$sitif. Nilai t hitung 1,709 < t tabe$l 4,302, se$hingga 
dapat disimpulkan bahwa Ho$ dite$rima atau Ha 
dito$lak yang artinya tidak te$rdapat pe$ngaruh yang 
signifikan data pre$te$st dan po$stte$st e$kspe$rime$nt 
Latihan Image$ry te$rhadap Hasil Ge$rak 
me$nggunakan Paire$d Sample$ T Te$st. Se$dangkan 
hasil pe$ngo$lahan data de$ngan SPSS ve$rsi 25 diatas 
data pre$te$st dan po$stte$st ko$ntro$l nilai sig (2-taile$d) 
se$be$sar 0,178 > 0,05,  se$rta me$miliki nilai t hitung 
se$be$sar -2,042 dan t tabe$l 4,302. T hitung be$rnilai 
ne$gatif dikare$nakan rata-rata nilai hasil se$be$lum 
le$bih re$ndah dari pada rata-rata hasil se$sudah, o$le$h 
se$bab itu t hitung yang be$rnilai ne$gatif dapat 
be$rmakna po$sitif. Nilai t hitung 2,042 < t tabe$l 
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4,302, se$hingga dapat disimpulkan bahwa Ho$ 
dite$rima atau Ha dito$lak yang artinya bahwa tidak 
te$rdapat pe$ngaruh yang signifikan data pre$te$st dan 
po$stte$st ko$ntro$l Latihan Image$ry te$rhadap Hasil 
Ge$rak me$nggunakan Paire$d Sample$ T Te$st. 

d. SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah 
dipe$ro$le$h de$ngan analisis data dan pe$ngujian 
hipo$te$sis, maka ditarik ke$simpulan bahwa: 

- Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan bahwa tidak 
te$rdapat pe$ngaruh yang signifikan data pre$te$st 
dan po$stte$st antara ke$lo$mpo$k e$kspe$rime$n dan 
ko$ntro$l latihan image$ry te$rhadap hasil ge$rak 
Pe$ncak Silat Be$re$gu Putra Pe$rguruan Pe$ncak 
Silat Jo$ko$to$le$ di dae$rah Ko$tawaringin Barat, 
T hitung se$be$sar 1,709 < T tabe$l 4,302 untuk 
ke$lo$mpo$k e$kspe$rime$n. Se$dangkan untuk 
ke$lo$mpo$k ko$ntro$l T hitung se$be$sar 2,042 < T 
tabe$l 4,302 dari jumlah 6 sampe$l. 

De$ngan me$ngacu dari hasil pe$ne$litian ini 
pe$ne$liti me$re$ko$me$ndasikan, yatui:  

1. Bagi pe$rguruan 

- Se$tiap pe$rguruan harus me$mbe$rikan fasilitas 
yang me$madahi untuk me$ndukung ke$giatan 
be$rlatih agar ke$te$rampilan dan 
ke$mampuannya se$lalu me$ngalami 
pe$ningkatan.  

2. Bagi pe$latih 

- Harus mampu me$njadi fasilitato$r bagi atle$t 
agar para atle$t se$lalu  me$ningkatkan 
ke$mampuan dan ke$te$rampilan se$cara 
ko$mple$ks. 

- Me$njadikan latihan image$ry ini se$bagai 
latihan pe$ndukung dalam me$ningkatkan 
kualitas ge$rak, ke$ko$mpakan, dan ke$se$rasian 
ge$rak atle$t be$re$gu. 

- Le$bih variatif lagi dalam me$mbe$rikan 
pro$gram latihan de$ngan me$to$de$ image$ry ini 
se$pe$rti visual audio$, visualisasi, vide$o$ 
visual, dll. 
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